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RANCANG BANGUN MESIN COR SENTRIFUGAL 
DENGAN 2 DIES 

Nama Mabasiswa 
NRP 
Jurusan 
Dosen Pembimbing 

Abstrak 

: HERI KUSWANTO 
: 2104 030 064 
: D3 Teknik Mesin FTI-ITS 
: Ir. Sugijantono, M.Sc 

Penggunaan a/at cor sistem luang biasa dalam proses 
pengecoran logam pada proses produksi aksesoris cincin, 
sepertinya masih kurang efisien dalam kaitannya dengan waktu 
serta hasil produk pengecoran. Untuk mengatasi situasi ini. di 
buatlah modifikasi dari a/at cor sistem luang biasa serta 
mendesain ulang dari a/at sebelumnya menjadi mesin cor 
sentrifugal dengan 2 cetakan .. 

Dalam mendesain ulang dan pembuatan mesin cor 
sentrifugal dengan 2 cetakan, dilakukan perhitungan daya mesin 
yang dibutuhkan serta melakukan perhittmgan dimensi belt, 
pulley, poros, banta/an dan pasak. Sehingga a/at ini mampu 
meminimalkan cacat pada produk hasil pengecoran. 

Daya yang direncanakan sebesar 0,25Hp dengan 
spesifikasi belt type A dengan panjang 1016 mm,menggunakan 
dua buah pulley bertingkat 3, diameter pulley penggerak 50 mm, 
60 mm, 75 mm dan pulley yang digerakkan 150 mm, 175 mm. 200 
mm. 

Kala kunci : Gaya Sentrifugal, Putaran , Daya Motor. 

IV 



DESIGN OF CENTRIFUGAL CASTING MACHINE 
WITH2DIES 

Name of Student: HERI KUSW ANTO 
NRP :2104 030 064 
Departement 
Lecturerer 

Abstract 

: D3 Mechanical Engineering FTI-ITS 
: Ir. Sugijantono, M.Sc 

Applied machine of casting system. usual in metal casting 
process at ring accesories production process, so be efficientless 
in relationship with time and casting production yield. To solve 
this situation, so to make modification from usual casting system 
and to redesign from last machine become sentrifugal casting 
machine with 2 dies 

In redesign process of centrifugal casting machine will 
calculating centrifugal force to puss and compressed meta/liquid 
in mold. Previously, calculate dimension of belt, pulley, shaft. 
bearing and pin. Until casting machine capable to minimize 
deflect in the product. 

Design of power is 0,25 HP with A type belt spesijication 
and lenght is 1016 mm, using 2 pulleys with 3 storied, mover 
pulley diameter is 50 mm. 60 mm, 75 mm and pulley that moved 
is /50 mm, 175 mm, 200 mm. 

Keywords: Centrifugal Force, Rotation, Power of Motor. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

I. I. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 

yang ada muncul ide-ide untuk membuat alat. guna mempercepat 
dan mempermudah keija manusia. Seperti pembuatan mesin cor 
sentrifugal yang menghasilkan produk seperti eincin, gantungan 
kunci dan aksesoris-aksesoris yang lain. Dengan menggunakan 
mesin ini maka pengecoran logam dapat dilakukan dengan 
meminimalkan cacat dan menghasilkan produk dengan cepat. 

Dalam tugas ahir sebelumnya telah dibuat alat sentrifugal 
casting dengan satu (1) cetakan dengan kecepatan 700 rpm, kami 
merencanakan ulang mesin tersebut dengan menggunakan dua (2) 
cetakan dengan mereducar kecepatan 350, 480. dan 700 rpm. 
Dan pada akhimya semoga dengan adanya alat tersebut 
masyarakat mempunyai banyak keuntungan baik di bidang 
waktu, biaya, kwalitas produksi dan energi yang 
dibutuhkan .. Sehingga penggunaan alat ini dapat digunakan 
oleh masyarakat luas. 

1.2. Perumusan Masalah 
Adapun beberapa pennasalahan yang akan timbul dalam 

Rancang bangun mesin cor sentrifugal dengan 2 dies antara lain: 
a) Pengecoran menggunakan metode penuangan 

konvensional, banyak menghasilkan produk cacat. 
b) Perencanaan ulang mesin cor sentrifugal. 

1.3. Batasan Masalah 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis tidak membahas 

masalah-masalah tentang : 
a) Tidak memhahas dan menghitung kekuatan bahan serta 

dimensi kerangka Mesin Sentrifugal meliputi (las.mur&baut). 
b) Mekanika fluida dan perpindahan panas logam cair. 
c) Desain cetakan dan cawan tuang. 

1 
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d) Tidak membahas dan menghitung kekuatan pegas. 
e) Benda kerja hasil pengecoran. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari pembuatan mesin cor sentrifugal dengan 

motor listrik dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa dapat secara langsung menerapkan ilmu yang 

didapatkan dari bangku perkuliahan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi masyarakat 

b. Merancang ulang dan menghitung komponen-komponen 
Mesin Cor Sentrifugal dengan 2 dies. 

c. Membuat aplikasi dan mewujudkan dalam bentuk nyata 
mesin cor sentrifugal dengan 2 dies sesuai hasil 
rancangan dan perhitungan. 

1.5. Sistematika Penulisan 
Sistem dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
BAB I :Pendahuluan 

Dalam ini berisikan tentang Jatar belakang, permasalahan, 
tujuan, batasan masalah, dan sistimatika penulisan. 

BAB (( : Dasar teori 
Dalam bab ini dibahas mengenai beberapa teori penunjang 

yang yang mendukung dalam pembuatan dan perhitungan. 

BAB III: Metodologi 
Dalam bab ini berisi diagram alur tugas akhir, bagaimana 

urutan pengerjaan mesin sampai dengan selesai. 

BAB IV : Perencanaan dan perhitungan. 
Menguraikan perhitungan daya motor, gaya sentrifugal, 

pemilihan bahan poros, pasak, bantalan, pulley dan belt. 
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BAB V : Kesimpulan dan Saran 
Dalam bab ini berisikan tcntang rangkuman hasil dari proses 

perhitungan komponen pada mesin cor sentrifugal secara singkat 
serta saran untul... pcngembangan mesin yang lebih baik untuk ke 
de pan. 

DAFT AR PUST AKA 

LAMPI RAN 



BAB II 
DASAR TEORJ 

II. 1 Proses Pengecoran Sentrifugal 
Pengecoran sentrifugal pertama kali digunakan untuk 

memproduksi pipa-pipa besi kelabu, tembaga, dan besi yang 
berdinding tipis. Seiring dengan perkembangan jaman serta 
teknologi yang ada, maka peralatan dan paduan-paduan cetakan 
memungkinkan untuk membuat sebuah proses yang flexibel dan 
dapat dipercaya, serta potongan-potongan berbentuk silinder 
yang diproduksi oleh centrifugal casting banyak digunakan 
diberbagai jenis industri. Cara kerja mesin cor sentrifugal,seperti 
gambar 2.1 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

I. Material yang digunakan sebagai logam cair dimasukkan 
dalam pouring basin, kemudian dipanaskan sampai 
mencapai titik lebur logam cair. Setelah mencapai titik 
lebumya proses pemutaran cetakan siap dijalankan. 

2. Setelah material logam menjadi cair maka bagian lengan 
yang terdapat pouring dan cetakan diputar oleh motor 
penggerak 

3. Tahap injeksi yaitu karena peng:aruh putaran maka timbul 
gaya sentrifugal sehingga mengakibatkan tekanan yang 
mendorong logam cair menuju dinding cetakan. 

4. Tahap penahanan yaitu tekanan yang dihasilkan oleh 
gaya sentrifugal harus tetap konstan dengan putaran yang 
terjadi. 

5. Beberapa saat kecepatan putaran berkurang sampai 
berhenti, setelah itu dilakukan proses pelepasan cetakan 
dari slot. 

6. Proses dilanjutkan dengan pembongkaran cetakan dan 
pembersihan kotoran dari material coran. 
Pengecoran sentrifugal dilakukan dengan jalan 

memasuk.kan logam cair ke dalam cetakan yang: kemudian 
berputar sehingga dihasilkan coran yang mampat tanpa cacat 
karena pcngaruh gaya sentrifugal. 

5 
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11.2 Analisa Daya 

11.2.1 Mencari Putaran Poros. 

Dengan mensurvei besarnya putaran motor yang ada di 
pasaran yaitu putaran motor (n 1) sedangkan pulley penggerak dan 
pulley yang digerakkan direncanakan, maka dapat dihitung 
putaran poros dengan menggunakan rumus : 

( 2.1 ) 

Dimana : 
n 1 = Putaran motor (rpm) 

n2 = Putaran poros mesin ( rpm ) 

d 1 = Diameter pulley penggerak ( mm ) 

d2 = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

Gambar 2.1 Diameter pulley penggerak dan yang digerakkan 
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11.2.2 Perhitungan Gaya Sentrifueal 

Untuk mendorong logam cair masuk ke dalam ceta~an 
dibutuhkan gaya sentrifugal dengan diketahui kecepatan sudut : 

((t)) = 27r. n = rad/ ( 2.2) 
60 I s 

Maka diketahui gaya sentrifugal : 

F = m ·(t)
2 · r .< ( 2.3) 

11.2.3 Mencari Torsi pada Poros Mesin. 

Untuk menentukan besamya torsi pada poros agar aman 
digunakan rumus : 

T = Fs. R 
T2 = ( F,-F2 ) . R2 

Dimana : 
T = Torsi pada poros (Nm) 
Fs = Gaya sentrifugal (N) 
R = Jarak antara pusat gaya terhadap logam (m) 
F1 = Gaya pada pulley penggerak (N). 
F2 = Gaya pada pulley yang digerakkan (N). 

Gam bar 2.2 Gaya pada pulley 

( 2.4 ) 
( 2.5) 
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Dari perhitungan torsi minimum pada poros, didapat T2 
dalam satuan (Nm). Dan dari perhitungan putaran poros mesin, 
didapat n2 dalam rpm. Perbandingan diameter direncanakan : 

Dimana : 
d 1 = Diameter pulley penggerak dalam satuan mm. 
d2 = Diameter pulley yang digerakkan dalam satuan mm. 

Menghitung Torsi pada pulley penggerak (T1) dapat 
dicari dengan rumus : 

T1 = (F,- F2) . R, 
Dimana : 

= Gaya pada pulley penggerak (N). F, 
F2 
T, 
R, 

= Gaya pada pulley yang digerakkan (N). 
= Torsi pada pulley motor(Nm). 
= Jari-jari pulley (m). 

= elLa ( 2.6 ) 

Dimana: 
F1 = Gaya pada pulley penggerak (N). 
F2 = Gaya pada pulley yang digerakkan (N). 
,..=0,3 (lampiran 9) 

e = 180° - d2 - d, -60° 
A 
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11.2.4 Mencari Daya untuk Memutar Poros. 

Menghitung daya untuk memutar poros dapat digunakan 
rumus sebagai berikut : 

I; -n. 
63000 

= Daya input (Hp) 
=Torsi poros motor(Nm) 
= Putaran poros motor ( rpm ) 

11.2.5 Mencari Daya Motor. 

( 2.7) 

Dari perhitungan daya untuk memutar poros (P1) dalam 
satuan (Hp), maka untuk menentukan daya motor digunakan 
rumus: 

Dimana: 
PD 
PI 

Po 

= Daya motor (Hp) 
= Daya input (Hp) 

= Daya untuk memutar poros (Hp) 
= efisiensi (0,96 untuk V -belt) 

11.3 Perencanaan Elemen Mesin 
11.3.1 Perencanaan Belt dan Pulley 

( 2.8) 

Pemindahan daya yang digunakan pada mesin cor 
sentrifugal ini adalah dengan menggunakan belt dan pulley. 

Belt termasuk alat pemindah daya yang sangat sederhana 
yang terpasang pada dua pulley, yaitu pulley penggerak dan puley 
yang digerakkan. Dilihat dari penampangnya, belt dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu : 
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a. Belt datar (Flat Belt) 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk 
segi empat. 

b. Belt "V" (V Belt) 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk 
"V" atau trapesium. 

c. Circular Belt atau Rope 
Belt yang mempunyai penampang melintang bentuk 
lingkaran. 

Pemilihan belt dapat dilakukan setelah melihat gambar 
mesin yang akan dibuat. Dalarn hal ini V -belt sendiri mempunyai 
beberapa tipe yaitu, 0, A, B, C, D, E, F dan seterusnya. Karena 
tersedianya berbagai macan belt maka dirasa perlu untuk memilih 
salah satu tipe yang sesuai, berdasarkan luasan penampang belt. 

Gam bar 2.3 Ukuran belt 

Dengan melihat pada gambar A-3 maka akan didapatkan 
type belt yang akan dipergunakan. Setelah semua data tersebut 
didapatkan, maka penentuan bahan Belt dapat ditentukan 
sehingga didapatkan nilai - nilai Eb (modulus elastis in bending) , 
'Y (specific weight) dan Ofal dari belt. 
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Gam bar 2.4 Diagram Pemilihan Belt 

ll.3.2 Perbandingan Kecepatan (velocity ratio) 
Penentuan Velocity Ratio ini dimaksudkan untuk 

mengetahui perbandingan kecepatan dari pulley l dengan pulle) 
2.Perbandingan kecepatan tersebut dapat dinyatakan sesuai 
dengan persamaan : 

. nl dl 
l=-=- (2.9) 

n2 d2 

Keterangan : 
do: diameter pulley penggerak 
d1 : diameter pulley yang digerakk.an 
n1 : putaran pulley penggerak 
n2 : putaran pulley yang digerakk.an 

ll.J.3 Panjang Belt 

(mm) 
(mm) 
(rpm) 
(rpm) 

Dalam mencari panjang belt, penggunaan runlUs 
tergantung pada sketchlbentuk hubungan belt dan pulley. Karena 
pada mesin ini menggunakan sketch open belt drive, maka rumus 
untuk mencari panjang belt adalah sebagai berikut : 

7r ) (d -d y 
L=2 ·c+ - (d +d + 2 1 (2.10) 

2 
2 1 4·a 
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Keterangan : 
L : panjang belt (mm) 

r1: diameter pulley penggerak (mm) 

r2 : diameter pulley yang digerakkan (mm) 
c : jarak sumbu antar poros (mm) 

t------ c·-------1 

Gam bar 2.5 Ukuran-ukuran pada belt dan pulley 

ll.3.4 Kecepatan Keliling Belt 
Dalam hal ini kecepatan keliling (u) juga dapat 

dihitung dengan menggunakan diameter atau radius keliling belt, 
dan putaran belt dalam rpm, secara matematis sebagai berikut : 

.... ·-

Keterangan : 
v : kecepatan keliling belt 
dl : diameter pulley penggerak 
n 1 : putaran pulley penggerak 

( 2.11 ) 

(m/s) 
(mm) 
(rpm) 



11.3.5 Jumlab Putaran Belt per Detik 

U=!_ 
L 

Keterangan : 
U : putaran belt per detik 
L : panjang belt 
v : kecepatan keliling belt 

11.3.6 Gava Keliling 

( 2.12) 

(rps) 
(m) 
(m/s) 
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Gaya keliling (F) adalah gaya yang bekerja pada belt dan 
diakibatkan oleh gesekan atau beban. 

102. p{) 
Fx.ehlmg = __ ___:.;__ 

v 

Keterangan : 
F: gaya keliling pada 
Pn : daya pulley penggerak 
v : kecepatan keliling belt 

Il.3.7 Tegangan Belt 

( 2.13) 

(N) 
(kW) 
(m/s) 

Penampang belt yang dipilih dengan dasar tegangan yang 
diambil dan tegangan bending yang bekerja pada belt persatuan 
luas serta faktor kecepatan dan sudut kontak. Apabila seluruh 
beban bekerja pada belt maka tegangan yang timbul akibat beban 
dapat ditentukan dengan persamaan : 

a" = 2·rp·a0 (2.14) 

Keterangan : 
a": tegangan pada belt 
<p : faktor tarikan 
au: tegangan awal belt 

~ 
..-c 
~ 
Cll'; 

~(IJ 
~ # 

~L ... 
~' G.~ 

~ 
=! :a 

@· 

1 
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Faktor tarikan : 
• Untuk belt datar 
• Untuk V -belt 

Tegangan awal : 
• Untuk belt datar 
• Untuk V -belt 

: 0,5 - 0,6 
: 0,7 - 0,9 

< 18 N/cm2 

< 12 N/cm2 

11.3.8 Menghitung Jumlah Belt 
Dari tegangan yang timbul akibat beban ini maka akan 

dicari jumlab belt yang dipakai dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

z = F utuvrg ( 2.15) 
a d ·A 

Keterangan : 
Z : jumlah belt 
A : luasan penampang belt (cm2

) 

F : gaya keliling pada belt (N) 
ad : tegangan pada belt (N/cm2

) 

11.3.9 Te~:angan Maksimum pada Belt 

F 
( 2.16) amax = U o + +av +<7/lmax 

2 ·z· A 
F r·v2 h 

( 2.17) Uma.~ =<70 + +--+e,-
2·z·A lOg d'" 

Keterangan : 
Umlll: tegangan maksimum (N/cm2

) 

ao : tegangan awal (N/cm2
) 

F : gaya keliling pada belt (N) 
y : berat spesifik bahan belt (kg/dm3

) 



e b : modulus elastisitas 
v : kecepatan keliling pulley 
g : gravitasi 
h : tebal belt 
d, : diameter pulley penggerak 
z : jumlah belt 
A : luas penampang belt 

11.3.10 Umur Belt 

H = Nhase ( (J fat )"' 

3600·U ·x u max 

Keterangan : 
H : umur belt 

(k&'cm
2

) 

(m/s) 
(m/s2) 
(em) 
(em) 

(cm2
) 

( 2.18 ) 

N hose: basis fatigue test ya itu (I 0 7 cycle) 
U : putaran belt per detik (rps) 
x : jumlah pulley yang berputar 
arat : fatique limit (N/cm2

) 

a,ux : tegangan maksimum (N/cm2
) 

m : 5 untuk belt datar, 8 untuk V -belt 

II.3.ll Sudut Kontak 

15 

Dalam mencari sudut kontak, penggunaan rumus 
tergantung pada sketch/bentuk hubungan belt dan pulley. Karena 
pada mesin ini menggunakan sketch open belt drive maka rumus 
untuk mencari sudut kontak adalah sebagai berikut : 

a= 1800 -( dt :do ·600) ( 2.19) 
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Keterangan : 
a : sudut kontak ( • ) 
do: diameter pulley penggerak (mm) 
d1 : diameter pulley yang digerakkan (mm) 
a : jarak antar poros (mm) 

Gam bar 2.6 Sudut lcontak yang terjadi pada pu/ley 

ll.3.1l Gaya Tarik Belt 

D F. a 
rR = - SlO -

(/J 2 

Keterangan : 
FR: gaya tarik terhadap poros 
F : gaya keliling 
rp : faktor tarikan 
a : sudut kontak 

( 1.12) 

(N) 
(N) 

( . ) 
Karena adanya overload factor (/J) pada tarikan awal 

sebesar 1,5 maka gaya tarik terhadsap poros menjadi : 

( 1.13) 
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Il.3.13 Dimensi Pulley 
Setelah mengetahui jenis bdt yang digunakan, dan tipe 

dari belt tersebut, maka kita dapat mengetahui spesiftkasi tipe belt 
tersebut dan menggunakannya untuk mencari dimensi pulley yang 
akan digunakan . 

Gam bar 2.7 Dimensi Pulley 

Mencari diameter luar pulley 

dout = d + 2 C 

Mencari diameter dalam pulley 

dm =d - 2e 

Mencari Iebar pulley 

B =( Z - l ) t + 2s 
Keterangan : 
dour: diameter luar pulley 
dm : diameter dalam pulley 
d : diameter pulley 
B : Iebar pulley 
Z : jumlah belt 

( 2.22) 

( 2.23) 

( 2.24) 

(mm) 
(mm) 
(mm) 
(mm) 
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0.3.14 Gaya Berat Pulley 

W = p Vg 

Keterangan : 
W : gaya berat pulley 
p : massa jenis pulley 
V : volume pulley 
dw1 : diameter luar pulley 
g : gravitasi 
B : Iebar pulley 

11.4 Perencaoaao Poros 

( 2.25) 

( 2.26) 

( 2.27) 

(N) 
(kglm3

) 

(mJ) 
(m) 
(m/s2) 

(m) 

Poros adaJah salah satu komponen dari elemen mesin 
yang memiliki fungsi penerus daya dan mendistribusikannya 
melalui elemen mesin lainnya misal pully&belt. 

Poros merupakan salah satu bagian terpenting untuk 
meneruskan tenaga bersama dengan putaran. Poros 
diklasifikasikan menurut jenis pembebanan sebagai berikut : 

• Poros Transmisi 
Poros macam ini mendapat beban puntir mumi dan 
lentur, daya ditransrnisikan kepada poros ini melalui 
kopling,roda gigi, pulley sabuk atau sprocket rantai 
dan lain-lain. 
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• Spindel 
Poros transmisi yang relative pendek seperti poros 
utama mesin perkakas dimana beban utama berupa 
puntiran disebut spidel. Syarat yang harus dipenuhi 
poros ini adalah deforrnasinya harus kecil dan bentuk 
dan ukuran harus kecil. 

• Gandar 
Paras seperti yang dipasang diantara roda-rada kereta 
barang dimana tidak mendapat beban puntir bahkan 
kadang-kadang tidak baleh berputar. Gandar ini hanya 
mendapat beban lentur kecuali jika digerakkan oleh 
penggerak mula dimana akan mengalami beban puntir 
JUga. 

• Paros 
Poros yang ikut berputar untuk memindahkan daya 
dari mesin ke mekanisme yang digerakkan.Poros ini 
mendapat beban punter murni dan lentur. 

• Poros Luwes 
Poros yang berfungsi untuk memindahkan daya dari 
dua mekanisme,dimana putaran poros dapat 
membentuk sudut dengan poros lain,daya yang 
dipindahkan biasanya kecil. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 
poros antara lain sebagai berikut : 

• Kekuatan poras 
Sebuah poros harus direncanakan kekuatannya 
sehingga mampu menahan beban-beban yang akan 
terjadi seperti punter dan Jentur,tarik.dan tekan. 
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• Kekakuan Poros 
Kekakuan poros harus diperhatikan dan disesuaikan 
dengan jenis mesin yang akan dilayani oleh mesin. 

• Putaran Kritis 
Jika putaran mesin dinaikkan dan menimbulkan 
getaran yang cukup besar maka getaran itulah disebut 
putaran kritis. Oleh sebab itu maka poros harus 
direncanakan sedemikian rupa sehingga putara kerja 
poros lebih rendah dari putaran kritis. 

• Korosi 
Bahan-bahan tahan korosi (tennasuk plastik) harus 
dipilih untuk poros popeler dan pompa hila terjadi 
kontak dengan fluida yang korosif. Demikian pula 
untuk poros-poros yang terancam kavitasi,dan poros
poros mesin yang sering berhenti lama.sampai batas
batas tertentu dapat pula dilakukan perlindungan 
terhadap korosi. 

• Bahan Poros 
Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari baja 
batang yang ditarik dingin dan fmish,baja karbon 
kontruksi mesin (disebut bahan S-C) yang dihasilkan 
oleh ingot. 

Dalam hal ini poros yang digunakan adalah poros 
transmisi karena beban yang diterima adalah gabungan 
antara beban puntir dan beban lentur yang bekerja secara 
bersamaan sehingga permukaan poros akan menjadi 
tegangan geser karena momen puntir dan momen lenturJika 
poros mempunyai pully&belt untuk meneruskan daya besar 
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maka kejutan berat akan terjadi pada saat mulai atau 
berputar. 

Untuk dapat menentukan diameter poros. maka perlu 
diketahui tegangan yang diterima atau yang ditimbulkan 
oleh mekanisme yang terpasang pada poros. seperti : 
tegangan bending. tegangan torsi. tegangan kombinasi 
antara bending dan torsi. Kemudian dicari tegangan resultan 
terbesar dari setiap titik pada poros. Dan rumus-rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

11.4.1 Torsi ( T) 

T = 63000 
HP 

(lb. in) (2.28) 
n 

[Machine Design Theory and Practice. 1975 : 666) 

Dimana: 
HP = Daya yang ditransmisikan (hp) 
n = Kecepatan keliling ( rpm ) 

11.4.2 Diameter Poros (d) 

d 6 ~ 16 .Mt .N 

s .>1' .k ,. .7r 

[Machine Elements, 1970 : 403] 

(2.29) 

(2.30) 
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Dimana: 
N = Angka Keamanan 
Syp = Yield Strength 
kp = Konstanta poros 

11.5 Perencanaan Bantalan 

11.5.1 Macam-macam bantalan 
Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu pada 

poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-balik 
dapat belangsung secara halus, aman dan awet. Bantalan 
harus cukup kokoh untukmemungkinkan poros serta elemen 
mesin lainya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak 
berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh system akan 
menurun atau tak dapat bekerja secara baik. Jadi, bantalan 
dalam permesinan dapat disamakan perananya dengan 
pondasi gedung. 

Klasifikasi bantalan : 

• Berdasarkan gerakan bantalan tehadap poros 

a. Bantalan luncur 
Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros 
dan bantalan karena permukaan poros ditumpu oleh 
permukaan bantalan dengan perantara lapisan 
pelumas. 

b. Bantalan Gelinding 
Pada bantalan ini teijadi gesekan gelinding antara 
bagian yang berputar dengan yang diam melalui 
elemen gelinding seperti bola ( peluru ), rol atau rol 
jarurn dan rol bulat. 
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• Berdasarkan arah beban terhadap poros 

a. Bantalan radial 
Pada bantalan ini arah beban yang ditumpu bantalan 
ini adalah tegak Jurus sumbu poros. 

b. Bantalan aksial 
Pada bantalan ini arah bantalan ini seJaJar dengan 
sumbu poros. 

c. Bantalan Gelinding khusus 
Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya 
sejajar dan tegak lurus sumbu poros. 

11.5.2 Perhitungan bantalan 

Dalam perhitungan ini akan digunakan jenis bantalan 
gelinding ( rolling bearing ) karena bantalan ini mampu 
menerima beban radial maupun axial relative lebih besar. 
Bantalan gelinding umumnya lehih cocok untuk beban kecil 
daripada bantalan luncur. Tergantung dari pada bentuk 
elemen gelindingnya. Putaran pada bantalan ini dibatasi oleh 
gaya sentrifugal yang timbul pada elemen gelinding 
tersebut. Karena kontruksinya yang sukar dan ketelitiannya 
sangat tinggi. Maka bantalan gelinding yang dibuat oleh 
pabrik - pabrik tertentu saja. Adapun harganya pada 
umumnya lebih mahal dari pada bantalan luncur. Untuk 
menekan biaya pembuatan serta memudahkan pemakaian 
bantalan gelinding diproduksnya menurut standart dalam 
betbagai bentuk dan ukuran. Keungulan bantalan ini adalah 
pada gesekan yang rendah. Pelumasannya sangat sederhana, 
cukup dengan gemuk (steand peat ), bahkan pada macam 
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yang memakai sil sendiri tidak perlu pelumas lagi. 
Meskipun ketelitiannya sangat tinggi, karena adanya 
gerakan elemen mesin gelinding dan sankar, pada putaran 
tinggi bantalan ini agak gaduh dibandingkan bantalan 
luncur. Pada waktu memilih bantalan, cirri masing - masing 
harus dipertimbangkan dengan sesuai pemakaian. 

-+-- -: 

Gombar 2.8 Banta/an Gelinding 

Bantalan menerima beban yang berkombinasi antara 
beban radial (Fr) dan beban aksial (Fa), serta pada suatu 
kondisi ring dalamnya, sedangkan ring 
luamya yang berputar, sehingga beban ekivalent (P) sebagai 
berikut : (Sularso, Perencanaan Elemen Mesin, 2002) 

p = X .V .F, + Y .Fu (2.31) 

[Sularso, Perencanaan Elemen Mesin, 2000] 



Dimana : 
X: Faktor beban radial 
Y: Faktor beban radial 
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V: Faktor putaran; ring dalam yang berputar V=l, jika 
ring luar yang berputar V=1.2 

F r : Beban radial 
Fa: Be ban axial 

Harga X dan Y dapat dicari dengan table lampiran 6 
(Sularso, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, 
2002) 

X : Konstanta radial 
Y : Konstanta axial 

Hasil perhitungan beban ekivalen diatas tidak 
memperhitungkan adanya beban kejut dan impact. Maka 
agar lebih aman dari beban ini dan dapat menghindari 
kerusakan bantalan lebih awal, beban ekivalent tersehurt 
menjadi : 

P = F,.(X.V.Fr + Y.Fa) 

Dimana : 
V :Konstanta kondisi beban 

- 1.0 untuk beban rata. 
- l, 7 untuk beban berat. 

(2,32) 

Jika heban radialnya jauh lehih besar daripada 
beban aksial, maka beban ekivalen dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
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P = Fs.(V.Fr) 35) (2.33) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 486] 

Walaupun bantalan gelinding disebut juga bantalan 
anti gesekan (Anti Friction Bearing), karena adanya beban 
putaran akan dapat tetjadi peristiwa slip dan histerisis (teori 
elastisitas), sehingga timbul gesekan diantara komponen 
bantalan yaitu ring luar, bola, rol, dan ring dalamnya. Ak.ibat 
dari gesekan ini maka akan menyebabkan kehilangan daya, 
dan secara pendekatan kehilangan daya tersebut dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

li = T.n = f .Fr.d.n h 
'P 63000 126.059 . tp 

(Kw) (2.34) 

Dimana: 
Hp = daya yang hilang karena torsi gesekan ( hp) 
n = putaran poros ( rpm ) 
d = diameter lubang bantalan ( m) 
Fr = gaya radial bantalan ( N) 
f = koefisien gesek 

Koefisien gesek pada table didasarkan atas tipe 
bantalanya, serta kondisinya. Dan perlu untuk diketahui 
bahwa koefisien geseki f yang terdapat dalam table 2.2. 
dapat diadakan modifikasi atau perubahan tergantung 
kepada perencanaan , yang dikai tkan dengan temperature 
kerja, kecepatan berpoutarnya , beban dan pelumasannya, 
diluar keadaan operasionalnya. 
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11.5.3 Umur bantalan 
Dalam pemilihan bantalan gelinding ini, umur 

bantalan sangat perlu diperhatikan yang juga didasarkan 
kepada beban yang diterirnanya, dan dibawah ini terdapat 
beberapa definisi tentang umur-umur bantalan : 

1. Umur (life) 
Diartikan sebagiai jumlah perputaran yang dapat 
dicapai dari bantalan sebelum mengalarni kerusakan 
atau kegagalan yang pertama pada masing-masing 
elemenya seperti ring atau bola/rol. 

2. Umur berdasarkan kepercayaan (rating life). 
Diartikan pula sebagai umur yang yang dicapai dalam 
jumlah putaran yang dapat dicapai berdasarkan 
kepercayaan (reliability) 90% berarti dianggap 10% 
kegagalan. Umur disimbolkan dengan L10 dalam 
jumlah perputaran atau L10 dalam satuan jam dengan 
anggapan putaran konstan. 

3 Basis kemampuan menerima beban (Basic load 
raling) 
Disebut juga dengan "Dynamic load raling (Behan 
Dinamis)"diartikan sebagai beban yang mampu 
diterima dalam keadaan dinamis berputar dalam 
jumlah putaran konstan 1.000.000 ( 1 06

) putaran 
dengan ring luar tetap dan ring dalam yang berputar. 
disimbulkan dengan C. 

4 Kemampuan menerima beban statis (Basic Stati.s 
Load Rating). 



28 

Diartikan sebagai jurnlah beban radial yang 
mempunyai hubungan dengan defleksi total yang 
terjadi secara permanen pada elemen-elemen 
bantalanya, yang memberikan bidang tekananya. 
Disimbulkan dengan Co. 

Perhitungan bantalan akan didapat harga Co dan C 
yang tergantung dari diameter l;ubang, seri dimensi, dan 
jenis bantalan dimana: 

1. C (Kapasitas nominal bantalan dinamis spesifik). 
Yaitu : beban dalam arah tetap dan konstan yang 
diterima oleh sejurnlah bantalan yang berputar 106 

putaran yang mana 90% dari bantalan tersebut tidak 
mengalami kerusakan. 
2 Co (Kapasitas bantalan statis spesifik). 
Yaitu : beban radial yang diterima bantalan sehingga 
total deformasi permanent gelinding dan cincin 
maksimal 0,0001 kali diameter element gelinding. 
Sehingga disioni umur bantalan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

Untuk diameter bola lebih dari 25,4 (mm), maka harga C 
adalah : 

(2.35) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 485] 

Untuk diameter bola lebih dari 25,4 ( mm ), maka harga C 
adalah: 

C = fc(icosa) 0
'
1 z% x3,647 D1

'
4

a (2.36) 
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Dimana: 
Ltoh : Umur nominal bantalan (jam kerja) 
P : Beban ekivalen (N) 
C : Beban dinamis (N) 
b : 3 untuk ball bearing 

.!..Q Untuk rolling bearing. 
3 

n : Putaran (rpm) 
a : sudut kontak nominal 
Da :Diameter bola (mm) 
fc ;Faktor koreksi. 

: Jurnlah baris bola dalam satu bantalan 

11.6 Perencanaan Pasak 

Pasak adalah suatu elemen rnesin yang dipakai untuk 
menetapakan bagian-bagian mesin,seperti roda gtgt, 
sprocket, pully, kopling,dll.Pada poros momen diteruskan 
dari poros ke naf a tau dari naf keporos. 

Fungsi yang serupa dengan pasak dilakukan oleh 
seplain (spline) dan gerigi (serration) yang mernpunyai gigi 
luar pada poros dan gigi dalam dengan jumlah gigi yang 
sama pada naf dan saling terkait yang satu dengan yang 
lain.Gigi pada splain adalah besar,sedang pada gerigi adalah 
kecil dengan jarak bagi yang kecil pula.Kedua-duanya dapat 
digeser secara aksial pada waktu meneruskan daya. 

Dalam pernbahasan disini hanya akan diuraikan 
tentang pasak saja.Pasak pada umumnya dapat digolongkan 
atas beberapa macam sebagai berikut menurut letaknya pada 
poros dapat dibedakan antara pasak pelana,pasak rata,pasak 
benam,dan pasak singgung.yang umumnya berpenampang 
segi empat. 
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Gambar 1.9 Pasak Pada Sebuah Poros 

_w_ 
f ' 

Gambar 1.10 Gaya-gaya yang bekerja pada pasak 

Distribusi tegangan dapat diketahui sehingga dalam 
perhitungan tegangan disarankan menggunakan faktor 
keamanan sebagai berikut: 

a. N = I, untuk torsi yang tetap a tau konstan 
b. N = 2,5, untuk beban kejut kecil atau rendah. 
c. N = 4,5, untuk beban kejut yang besar terutama 

dengan bolak-balik. 



• Tinjauan terhadap geser (t5) 

F = 
T 

0 ,5 .D 
(2.37) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 366] 

Dimana : 

F = Gaya F 
T = Torsi 
D = Diameter Poros 
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Pada pasak gaya F ini akan menimbulkan gaya geser sebesar 

F 2T 
r =-= 

I A W.L.D 
(2.38) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 367] 

Dimana: 
W = Lebar pasak 
L = Panjang pasak 

Supaya arnan. maka syarat yang harus dipenuhi adalah : 

2T 
---< 
W.L.D -

Ks.Syp 

N 
maka (2.3 9) 
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L 
2T.N 

2:---
Ks.Syp.W.D 

(2.40) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 367} 

• Tinjauan terhadap kompresi 

Sesuai dengan pasak segi empat, yaitu setengah dari 
tinggi pasak masuk kedalam poros dan setengahnya lagi 
masuk pada hubnya dan tinggi pasak sama dengan lebamya 
(H=W) 
Tegangan Kompresi yang timbul akibat gaya F adalah : 

F 2T 4.T 
(Y =-= =--

c A 0,5W.L.D W.L.D 
(2.41) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 367] 

Dimana: 
W = Iebar pasak 
L = Panjang pasak 

Syarat yang harus dipenuhi agar pasak aman adalah 

4.T 
--< 
W.L.D-

L 2: 

Kc.Syp ak _ _..:....::_ m a, 
N 

4.T.N 

Kc.Syp.W.L.D 

(2.42) 

(2.43) 

[Machine Design Theory and Practice, 1975 : 367] 
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Dari kedua penmJauan diatas maka dapat dihitung 
panjang pasak yang merupakan panjang minimum terbesar 
narnun aman terhadap tegangan yang tetjadi .dan persyaratan 
panjang pasak harus disesuaikan dengan tabel. ataupun 
berapa kali dari besar diameternya. 



RABID 
METODOLOGI 

Dalam pelaksanaan pembuatan Tugas Akhir tm 

menggunakan metode penelitian meliputi : 

rodal. 

Perhitungan komponen : 
Belt dan pulley 
Poros 
Ban tal an 
Pasak 

Selesai 

Gambar 3.1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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a. Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan pengamatan pada 

pengrajin cordi desa bejijong trowulan dari pengamatan 
tersehut didapat tentang bahan yang biasa dipakai untuk 
membuat kerajinan logam, dan data-data tentang proses 
pembuatan kerajinan logam. 

b. Studi literatur. 
Pada tahapan ini setelah memperoleh data dari 

pengrajin cor, studi literatur dilakukan dengan cara 
melakukan pencarian data-data yang diperlukan dari 
literatur-literatur maupun pencarian dalam internet. 

c. Data. 
Data diperoleh dari observasi lapangan tentang bahan 

dan proses pembuatan kerajinan logam, serta Studi 
literatur guna mendukung data-data yang diperlukan. 

d. Perencanaan Alat. 
Perencanaan alat yang dimaksud adalah untuk 

merencanakan ulang Mesin pengecoran sentrifugal 
dengan memperhatikan data-data yang diperoleh dari 
studi literatur maupun observasi lapangan. 

e. Perhitungan komponen. 
Dalam tahapan ini dilakukan perhitungan teotang 

gaya-gaya, momen yang terjadi, serta dimensi komponen 
yang meliputi : 

• Perhitungan pulley dan belt 
• Perhitungan poros 
• Perhitungan bantalan 
• Perhitungan pasak. 
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f. Pembuatan dan perakitan alat 
Dengan basil perhitungan dan perencanaan ulang alat, 

maka dapat dibuat sebuah Mesin pengecoran sentrifugal. 

g. Pengujian 
Pada tabap ini dilakukan pengujian terhadap alat 

untuk mengetahui alat bekerja dengan baik atau tidak. 

h. Pembuatan Laporan. 
Setelah melakukan pengujian dan perhitungan, maka 

dibuatlah laporan mengenai basil pengujian alat serta 
perhitungan tentang perencanaan Mesin pengecoran 
sentrifugal . 



BABIV 
PERENCANAAN DAN PERIUTUNGAN 

IV.l. Aoalisa Daya 
IV.l.l. Perhituogao Putaran Poros 

Dari hasil survey putaran motor (n1) yang ada di pasaran 
yaitu 1400 rpm, maka untuk menghitung putaran poros mesin 
dengan menggunakan perbandingan (I :4), adapun pulley yang 
direncanakan, untuk pulley penggerak (d1) direncanakan 50 mm 
dan pulley yang digerakkan (d2) direncanakan 200 mm. Rumus 
untuk menghitung putaran poros adalah sebagai berikut: 

nl ·dl 
n2= - -

d2 

= 
I 400rpm · 50mm 

200mm 
= 350rpm 

IV.l.l.l. Perhitungan Gaya Sentrifugal 
Untuk mendorong logam cair masuk ke dalam cetakan 

dibutuhkan gaya sentrifugal(Fs) dengan diketahui : 

massa logam (m) = 0,2 kg 

Jarak poros dengan logam (r) = lOOmm = O,lOm 

Kecepatan sudut (w) = 350. 
2
" = 50,24 rad I 

60 /s 
Gay a sentrifugal ( F:.) = m · w 2 

• r 

= 0 2kg·36 63rad/
2 

·0 10m , , / s ' 

= 26,83N 

39 
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IV.l.l.2. Toni pada Poros Mesio 
Besamya torsi minimum untuk kebutuhan sentrifugal (Ts) : 

T =F ·R s s 

= 26,83 . 0,10 

= 2,683Nm 

Dengan diketahui T5 maka dapat diketahui torsi pada 
pulley 2 untuk menghitung F1 dan F2 pada belt: 

T2 =(F. -FJ·R2 

2,683Nm = ( F; - F2 ) • 0,1 OOm 

2,683 = (F. _ F ) 
0100 I 

2 

' 
(F; - F 2 ) = 26,83N .......... 1) 

F; p-{1 - =e 
F2 
J!=0,3 

e = 180°- d 2 - d, ·60° 
a 

8 
= 

180
0 _ o,2oo - o,oso . 600 

0,3 

e = 150° = 150 = 3rad 
55 

F. _1 = e0,3.3 

F2 

F; 
-=2 4 
F ' 2 



F, = 2,4F2 •••• ••••••••• 2) 

Persamaan 1) 

(F, - F2 ) = 53,66N 

(2,4F2 - F2 ) = 53,66N 

2,4F2 = 22,35N 

F2 = 22,35N 

Persamaan 2) 

F1 = 2,4F2 

= 2,4.22,35N 

= 53,64N 
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Dengan diketahui gaya-gaya pada belt maka dapat 
diketahui torsi pada pulley motor(T1) sebagai berikut: 

~ = (F, - F2) . Rt 
= (53,64N- 22,35N) · 0,025m 

=0,78Nm 

IV.l.1.3. Mencari Daya untuk Memutar Poros. 
Dengan diketahui T 1 maka daya input pada poros : 

P. = ~ · nt 
I 63000 

= 
0, 78Nm ·1400rpm 

63000 
= 0,017HP 
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IV.1.1.4. Daya Motor 
Setelah didapatkan daya input pada poros, maka dapat 

dihitung daya motor dengan efisiensi 85% ( dari buku Dasar Pe
rencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin dan pengaran : Sularso ; 
MSME, Kiyokatsu Suga) dengan menggunakan perhitungan: 

D - ~ I o - , 
0,017HP 

= 
85% 

= 0,02HP 
Berdasarkan perhitungan didapatkan daya motor sebesar 

0,02 HP, maka dipilih motor listrik dengan daya 0,25 HP dengan 
putaran 1400 rpm. 

IV.2. 
IV.2.1 

Perencanaan Elemen Mesin 
Perencanaan Belt dan Pulley 
Data - data yang diambil adaJah : 
o Daya motor listrik (pd) = 0,25 hp 

= 0,242 kW 
o Putaran motor listrik (n1) = 1400 rpm 
o Putaran (n2) dengan reducer ( 1:4) = 350 rpm 
o Putaran poros mesin cor 

sentrifugal (dp2) 

Data- data yang direncanakan : 

= 350 rpm 

o Jarak sumbu antar poros (a) = 300 mm 
o Diameter pulley motor listrik (d,.) = 50 mm 

Perencanaan tipe V -belt sesuai input data di atas ( N, = 
0,242 kW, n, reducer 1:4 = 350 rpm) dan diagram pemilihan V
belt, maka didapatkan V -Belt Tipe A, dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 



o Lebar(D) 
o Tebal (h) 
o Luasan (A) 

IV.2.2 Velocity Ratio 

d · nm P2 l= - =-
n,2 dm 

. 1400 d 1'2 
l =--=-

350 50 
d = 70000 

Pl 350 

d P
2 

= 200mm 

IV.l.3 Panjang Belt 

= 13 mm 
= 8mm 
= 0 81 cm2 

' 

= 2. Joo + "(200 +so) + (200 - soy 
2 4 ·300 

= 600+392,5+18,75 

=lOll nun 
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Panjang yang sesuai dengan tabel panjang V-Belt standar 
= 1016 mm I (40 in) 
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Rekalkulasi : 

L = 2 ·a+ 7r (d P
2 
+ d"' )+ (d P2 

- d"' Y 
2 4·a 

1016 = 2a + tr (200 +50)+ <200 - soy 
2 4a 

[ 
22500] 1016 = 2a + 392,5 + 

4
a · 4a 

4064a = 8a2 + 1570a + 22500 

0 = 8a2 + (1570a- 4064a )+ 22500 

0 = 8a2 
- 2494a + 22500 

8 
0 = a2 

- 311a + 2,812 

maka a= 313mm 

IV.2.4 Kecepatan Kelliling Belt 

n ·d ·n 
v= "' "' 

60·1000 
3,14 . 50 . 1400 

= 
60000 

= 3,66% 

( 1.2) 



lV.2.5 Jumlah Putaran Belt per Detik 

V=~ 
L 

u = 3,66'y, 
l016mm 

U = 3,60 Jllllararr;: 

IV.2.6 Gaya Keliling 

102 · P,) 
~eillmg = __ ..::.... 

v 
102 . 0,242 

= 
3,66 

=7,93N 

IV.2.7 Tegangan Belt 

a-d = 2·cp·a-o 

= 2 ·0,9 ·12 

= 21,6 %ml 
IV.2.8 Jumlah Belt 

Z = Flreillmg 

a-d · A 

Z=-7_,9_3_ 
21,6 . 0,81 

Z = 0,453 ~ 1 buah ( proporsional) 

45 
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IV.2.9 Tegangan Maksimum pada Belt 

Bahan solid : 

r = o,75 
E, =300 
h = 8mm ~ 0,8cm 

F Keliling r . V2 + E h 
Umax = Uo+ +-- ,-

2·z·A lOg d,. 

u =t2 + 7,93 + o,7s(3,66Y +300 o,8 
max 2·1 ·081 10·98 50 

' ' = 12 + 4,89 + 0,10 + 4,8 

= 21,79~,.1 

IV.2.10 Umur Belt 
Jumlah Pulley yang berputar (x) = 2, crr81 = 90 N/cm2 

(untuk V Belt) dan m = 8 untuk V Belt 

10
7 

[ 90 ]
8 

= 3600 ·3 ·2 21,79 



= 463.392,16 

= 18157,8 jam operasi 

IV.2.11 Sudut Kontak 

(
d - d ) a = l8o· - pl a m.6o· 

a= 180" - ( 200 - so .6o·) 
313 

= 151" 

IV.2.12 Gaya Tarik Belt 

F = F ·sin a 
, (/) 2 

7,93 . 151° 
=-- ·sm--

0,9 2 
= 8,52 N 

F,max = 1,5 · F, 
= 1,5 ·8,52 N 
= 12,78 N 

IV.l.l3 Dimensi Pulley 
Dari tabel tipe dan dimensi V -Belt didapat : 

e= 12,5mm 

t = 16mm 
c = 3,5mm 
s = 10mm 

47 
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Diameter pulley penggerak (motor) : 

d0111 =d, +2c 
= 50+2·3,5 
= 57mrn 

din= d(ll(,- 2e 

=57-2·12,5 
=32mm 

Diameter pulley yang digerakkan (poros 2) : 

dOfil = dP2 +2c 

= 200+2·3,5 
=207mm 

dm = dmn - 2e 

= 207 - 2 . 12,5 

=182mm 

Lebar pulley : 

B=(z-1)+2s 

.•. = (1 -1)·16+2·10 
= 20mm 
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IV.2.14 Berat Pulley 
Dari tabel bahan dipilih alluminium dengan density ( p ) 

2700k_%2. 

Berat pulley penggerak : 

Wp1 =p ·g·V 

= p·g·(n d 
2 
·B) 

4 
out 

(!( 2 ) (!( 1 ) (Jl 2 ) = 2700.9,8 . 40,057 . 0,02 + 40,067 .0,02 + 40,082 .0,02 

= 5.8212 N 

Berat pulley yang digerakkan : 

Wp 2 =p ·g·V 

= P · g · (: d p2out 
2 ·B) 

= 2700.9,8 {: 0,207
2 

• 0,02 )+ (: 0,182
2
.0,02) +(: 0,157 2.0,02) 

= 42,4N 
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Tabel Variasi Kecepatan 

0 75 
,.-----------, 
: 0 60 : 

r-------.., 
: 0 50 
I ,. ----, 
I I I 

I 

A 

B 

c 

0 ISO 
,.----------------, 
: 0 175 

r -•---------------- -L..-, 

: : 0 200 : : 
r-~~----------------~-~-, 

I I I 
I 

IV .3 Perencanaan Poros 
Data-data yang telah diketahui sebelumnya adalah: 

o Massa Be ban ( m) = 2kg 

o Panjang Lengan(r) = 100mm 

= O,lOm 

o Putaran Poros (n2 ) =350rpm 

o Gaya Sentrifugal (Fs) =19,78N 



WL= m.g 

= 2.(9.81) 
= 4.41 lb 
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Mencari besamya torsi dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 

IV.3.1 Torsi 

T = Hp.63000 
n 

0,25. 63000 
= 

350 
= 45/bin 

T 
Ft=--

d2 / 2 
45/bin 

7,87in/ 2 
=11,45 
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______ ____.A 

1 

t 

[_ 
r 

Gambar 4.3. Slcema Gaya poros y ang terjadi 

• Reaksi tumpuan pada titik B : 

(+ ~Ma= O 
F8 y(O in) + F0y (4,959 in)-Ft(3,425) =0 
0 + F0y (4,959) = I 1,45(3,425) 

F = 
39

•
21 = 7 90 lb 

Dy 4 959 ' 
' 

1,65310 

3,425io 

1,535 in 

0,669m 



• Reaksi tumpuan pada poros 

A 

c +-ft 

F0y • D 

Fay +Foy-Ft = 0 lb 
Fay=Ft-Fov 
F8 y=ll ,45-7,90 =3,55 /b 

E 

53 

l ,6H m 

1.415 in 

1,515 on 

0.669 on 
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Analisa poton~tm pada poros 

A 

Potongan a - a 

A 

Pota-a . I l x 
~- - ~·J,, 

1,6.5310 

3,42.5 in 

1,.53.5 in 

0,669m 

Na-a T Va-a 

'-'"~ .~ 

I Fy= O 
v HI= 0 /b 

( + I:Ma = O 

~a-a 

- M a-a = 0 untuk 0 :S x :S l ,653 
M a-a = 0 lb in 



Potongan b - b 

-+ :E Fv= 0 
F By + v b-b= 0 lb 
v b-b = - 3,55 lb 

(+I Mb=O 

A 

1,653 '" 

Fev---+- B 
X 

Pot b-b ._. .. 
N b-b ·. , rVb-b 

.,_M.h.-b·_... 

- M b-b + F8 v (x) = 0 untuk 0 ~ x ~ 3,425 
M b-b = 3,55 (x) 
Jika x = 0, maka M b-b = 0 lb in 

x=3,425 makaMb-b =l2,15 /bin 

Potongan c-<: 

A 

1,653 tn 

Fev --. .. B 

3,425 in 

1( 

C ~Ft 

Pot e-c 

Ne-e r Ve-e 

''···-····" 
Me-c 

55 
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-+ I.: f v = 0 
f sv-ft+ V c..:= 0 lb 
v co<:= 1,9/b 

( + I.: Me = 0 
- M c-<: + F8v (3,425+ x )-Ft(x) = 0 untuk 0 ~ x ~ 1,535 
M c-c =- 3,55(3,425+ x)-ll ,45(x) 
Jika x = 0, maka M b-b = 0 lb in 

x = 1,535 maka M b-b = - 35,17 lb in 

Potongan d-d 

-+ I.:Fv= O 
v d-d = 0 lb 

(+ :EMd = O 

--+---. Vd-d 

Nd-d ~ 
' · ...... _.....-~ d-d 

- M d-d = 0 untuk 0 ~ x ~ 0,669 
M d-d = 0 lb in 



Diagram V dan M 
Diagram V 

7.9 lb 

Olb Olb 

• 3.55 lb 

Diagram M 

12.15 lh in 

Olb Olbm 

Dari diagram diatas momen bending terbasar pada titik 

Mb ;;; ~(Mbr 2 ) 

M a-a ;;; ~(02 ) 
M a-a ;;; 0 lb in 

M b-b = ~(12,15 2 ) 
M b-b = 12, 15 lb in 

57 
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M c-c = ~(35,172 ) 
Mc-c = 35,17/bin 

M d-d = ~(02 ) 
M d-d = 0 lb in 

Dari perhitungan didapatkan momen bending terbesar 
terdapat pada potongan c-c yaitu sebesar 35,17 lb in. 

Bahan poros dipilih adalah Carbon Steel AJSI 1020 dengan 
Yeild Strength sebesar 43000 psi 

IV .3.2 Diameter Poros (d) 
Maka diameter minimum poros adalah 

D ~ 
6 

D ~ 
16 2.35,17 2 +16 2.45 2 

" '(0.7.~000 r 
D ~ 0,338 in 

Dari perhitungan diatas maka diameter poros direncanakan 
20 mm ( lebih besar dari D minimum ), sedangkan bahan poros 
yang digunakan adalah Carbon Steel AISI I 020. 
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IV.4. Perencanaan Bantalan 

Dari tabel Tentang pemilihan Bearing dipilih Bearing jenis 
Gelinding (ball bearing- single row - deep groove) dengan 
data-data sebagai berikut : 
d = 20 mm 
0 = 47 mm 
B = 12 mm 
Co= 1390 /b 
c = 2210 lb 

Data lain sebagai pendukung : 
V = I (ring dalam yang berputar) 
b = 3 (untuk bantalan gelinding) 

Untuk Bantalan l 
Untuk mencari beban eqivalen dapat dicari dengan rumus : 

P = Fs ( X . V .Fr + Y. Fa ) 

Mencari harga X dan Y. (lampiran II) 
Dengan rumus 

i.Fa = 1.4,41 = 0 032 
Co 1390 ' 

Maka didapat harga e = 0,23 

fa = 10,13 = 0 45 
V .Fr 1.6, 79 ' 
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Maka: 

Fa . 
0 -- > e yattu ,45 > 0,23 

V.Fr 

Mencari harga X dan Y. (lamp iran 11) 

Sehingga harga X = 0,56 sedangkan harga Y = 1,95 

Maka beban eqivalen : 
P = Fs(X.V.Fr+Y.Fy) 
p = 1( 0,56 .1. 9,635 + 1,95 .4,41) 
p = 5,4 + 8,6 
p = 14 lb 

IV.4.1 Umur bantalao 

Umur Bantalan 1 adalah 

LIOb = (c)b x 106 
~ 60.n 

(
2210)

3 
10

6 

LIOb = 14 X 60.350 

L10h = 1873153,72 jam kerja 

Jadi umur bantalan 1 adalah 613518,6314 jam kerja 
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Untuk Bantalan 2 
Untuk mencari beban eqivalen dapat dicari dengan rumus : 

P = Fs (X .V .Fr + Y. Fa) 

Mencari harga X dan Y. (lampiran ll) 
Dengan rumus 

i.Fa = 1.10,13 = 0 07 
Co 1390 ' 

Maka didapat harga e = 0,27 

Fa _ 10,13 _
15 ------' 

V.Fr 1.6,79 

Maka : 

Fa . 
- - > e ya1tu I ,5 > 0,27 
V.Fr 

Mencari harga X dan Y. (lampiran ll) 

Sehingga harga X = 0,56 sedangkan harga Y = I ,63 

Maka beban eqivalen : 
P = Fs(X.V.Fr+Y.Fy) 
P = I( 0,56 .l. 6,79 + 1,63 .10,13) 
p = 3,80 + 16,5 1 
p = 20,31/b 

Umur Bantalan 1 adalah 



62 

L•ob = (c)b x 106 
~ 60.n 

(
2210)

3 

10
6 

LJOb = 20,3 1 X 60.350 

L1011 = 613518,6314 jam kerja 

Jadi umur bantalan I adalah 613518,6314 jam kerja 

IV.S Perencanaan Pasak 
Dari data perhitungan sebelumnya diketahui : 

);> Diameter poros = 0,78 in 
);> Torsi terbesar pada poros = 10,12 lb in. 

Oari tabel pemilihan pasak diketahui 

)i> Perencanaan pasak datar segi empat dengan data sebagai 
berikut : 
- W (Iebar) = 0,3 in 
- H (tinggi) = 0,3 in 
- L = 2,36 in 

);. Bahan pasak dipilih Malleable iron grade 35018 dengan yield 
strength sebesar 35.000 psi 
- Konfersi tegangan geser {K5) dipilih 0, 7 
- Konfersi tegangan Kompresi ~) dipilih 1,2 
- Angka keamanan (N) dipilih 4 
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Maka: 
Tinjauan terhadap geser adalah 

K 1 .Syp > 2T 

N - D.W .Lmin 

0.7.35000 > 2.10,12 
4 - 0.78. 0.25. 0.75 

6125 ;:::: 138,39 Psi 

Tinjauan terhadap kompresi 

Kc .Syp > 4T 
N -D.H.L 

1,2.35000 4.10,12 
---> --- --

4 - 0,78.0,25.0,75 

10500 ~ 276,78 Psi 
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V. 6. Basil perbitungan akbir 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka daya yang 
dibutuhkan untuk memutar poros mesin sebesar : 

DPmocor DPmesin Dava Motor 
75 mm l50mm 0,08 Hp 
60mm 175 mm 0,05 Hp 
50mm 200mm 0,02 Hp 

dan gaya sentrifugal yang bekerja pada lengan cetakan sebesar : 

DPmo~or DPmesiJI fsentnfuRal 

75mm 150mm 107,34 N 
60mm 175 mm 50,48 N 
SOmm 200mm 26,83 N 

Oimana, 

l. Belt menggunakan bahan Solid Woofen Cotten. 

dengan data-data sebagai berikut : 

V Belt tipe A 

Lebar (D) 

Tebal (b) 

Luasan (A) 

Panjang 

Jumlah 

2. Pulley menggunakan bahan Cast Iron. 

= 13mm 

= 8 mm 

= 0,81 cm1 

= 1016 mm/(40in) 

= I buah 

Dari perencanaan dan perhitungan pulley yang kami 
lakukan maka didapatkan : 

Diameter penggerak 

Diameter yang digerakkan 

Jarak antar pulley 

Lebar pulley 

=50,60, 75 mm 

= 200,175,150 mm 

= 300mm 

= 20mm 
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Berat pulley penggerak = 5,8212 N 

Berat pulley yang digerakkan = 42,4N 

3. Poros memakai bahan Carbon Steel A lSI I 020 dengan 
diameter (D) = 20 mm dan panjang (P) = 185 mm. 

4. Bantalan memakai jenis Ball Bearing Single row Deep 
Groove, dengan data - data sebagai berikut : 

d = 20 mm 

0 = 47 mm 

B = 12 mm 

C0= 1390 /b 

c = 2210 lb 

5. Pasak memakai jenis square key (segi empat), bahan 
Malleable iron grade 3 5018, dengan data-data sebagai 
berikut : 

W (Iebar) = 0.3 in 
H (tinggi) = 0,3 in 
L = 0,78 in 



5.1 Kesimpulan 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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Dari hasil rancang bangun mesin cor sentrifugal dengan 2 
dies dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Mesin ini dapat berfungsi dengan baik sehingga dapat 
menjalankan fungsinya dengan sebagaimana yang 
diharapkan,walaupun masih terjadi getaran tetapi tidak 
mempengaruhi kinerja dari mesin secara keseluruhan 

2. Motor yang digunakan mempunyai daya sebesar 0,25 
HP, serta mesin cor sentrifugal dilengkapi dengan 2 dies 
sehingga memungkinkan membuat 2 produk dalam sekali 
kerja 

3. Variasi putaran yang digunakan yaitu 350 rpm, 480 rpm, 
dan 700 rpm. 

4. Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa putaran 700 rpm 
yang paling baik menghasilkan prodak dengan gaya 
sentrifugal sebesar 73,26 N 

5.2 S~ran 
Dari hasil perencanaan serta pembuatan alat, penulis 

menyadari bahwa alat ini masih banyak kekurangan baik dari 
kontruksi, maupun sistem pengoprasiannya, yang diharapkan 
dapat penyempumaan lebih lanjut pada penelitian berikutnya. 
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LAMPIRAN t 

F AKTOR KONVERSI 

T ,\OLE ! Cnll'w:nion Foc1ors 

Ana 
I mm' • I.Ox 10_. m' 
I em1 • I 0 x 10""' m' • 0.1 SSO in' 
l m' • IC.7639 ft' 

Conducrlvlty 
I W/m-K • I Jls-m-K 

• 0.577 789 Btulll-fi·R 

Otnsiry 
1 ksl!n' • 0.06142797 lbmlfl' 
I "em' • I 000 ksfm' 
l sfcm' • I ksfl 

En•rc> 
I J • I N·m • I ka-m'is2 

I J • 0 737 562 lbf-ft 
I cal (lnl.) • 4.1868 J 

I erg •lOx 10·' J 
I eV • I 602 117 )J x 10 19 I 

Fore• 
I N • 0 2248091bf 
I kp • 9 80665 N ( I kg() 

Go ovitation 
g • 9.&0665 mls' 

Hut ctpadty, 'pee Inc ontropy 
I k.J/kg-l< • 0 238 846 Brullbm· R 

Hut Oux (per unit arta) 
I W!m' • 0.316 998 Btulll·ft' 

Heat transfer cooffident 
I Wlm'·K • 0 1i6 II Btulh·li'·R 

Leneth 
I mm • 0 001 m • 0 I em 
lcm •001m• l0mnt " 0.3~70•n 

I m • 3.28084 tl • 39.370 on 
I km • 0.621 371 mi 
1 mi • 1609.3 m (US statute) 

I ft2 
- 144 in.' 

I in.' • 6.4516 em' • 6.4516 x 10_. m' 
I ft' • 0.092 903 m1 

\ Btw"h-ft-R • l 730 735 W/m-l< 

llbnllfl'•l601846ksfm' 

I lbf-ft • 1.355 818 J 
• 1.28507 X 10"' B!\1 

I Btu (Int.) • 1.055 056 k.J 
• 778.1693 lbf-ft 

1 lbf • 4.448 222 N 

1 Brullbm-R • 4.1868 k.Jik&· K 

I Bnllh-ft' • 315459 Wlm1 

1 Bt..,'h·li'·R • 5.6'&26 W!m'·"K 

1ft •12 in 
1 in • 2.54 em • 0 0254 m 
I fi • 0.3048 r.1 

I 101 • 1.609344 km 
I yd • 09144 m 
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F AKTOR KONVERSI ( sambungan ) 

TABLE (Continutd) Co11w~n F~crors 

Sr>«lnc kinetic entre.' (V1
) 

I m1/s1 • 0.001 kl/kg 
I kllltg • 1000 m11s' 

Speclnc potential entr&Y (Zg) 
I m-&..o • 9.80661 x 10"' kJ J(g 

• 4 21607 x I o·• Dru·lbm 

Speclnc volume 
I cm'la • 0.001 m'lkg 
I ern'/& • I Llk& 
I m'lka• 16 011 46ft111bm 

Ttmperatun 
IK•l•C•I8R•I8F 
TC•TK-m IS 

•(TF- 32)11 8 
TK• TR/1.& 

Univerul Cas CoMtant 
R•N0 k•8.314SI k.Jikmoi-K 

• 1.98589 kca~l<moi-K 
• 82 0578 atm-Libnoi·K 

Velocity 
I mls • 3.6 krnlh 

•328084 !Vs 
• 2.23694 miih 

I krnJh ~ 0.27778 mls • 
• 0.91134 !Vs 
• 0.62137 miih 

Volume 
I m1 • JS.JIH fl' 
I L • I elm' • 0.001 m' 
I Gal (US)• 3.785 412 L 

• 3.785 412 x 10"' m' 

1 ft'Js1 • 3.9941 x 10"1 Btu/Ibm 
I Btu/Ibm • 25037 ft'ls1 

I fl-g,.. • I 0 lbf-Mbm 
• 0.00 128S Bn.llbm 
- 0.002989 k.Jikg 

I ft111bm • 0.062 428 m1/kg 

I R• {S/9) K 
TF • TR- 459 67 

•I.ITC+ 32 
TR•I.HK 

R • I 98589 B!UIIbmoi-R 
• IS4SJ61bf-Mbmoi-R 
• O.i)024 arm-f\1/lbmoi-R 
• 101317 (1bflln.1)-ft1/lbmoi-R 

I fils •0681SI8milh 
• 0.3048 mls 
• I 09728 km/h 

I milh• I 46667 fils 
• 0 44704 mls 
• I 6093•4 km.'h 

I ft' • 2.831 68S x 10"' m1 

1 in' • 1.6387 x Hr' m1 

I Gal (UK) • 4 S<46 090 L 
I Gal (US) • 231 00 in.' 



FAKTOR KONVERSI ( sambungan) 

TAilLf. (Continued) COIIIIt'nion Factor1 

kg • 2 204 623 Ibm 
I tonne• 1000 kg 
1 grotn • 6 47989 x 10·> kg 

Mom tnt (torqut) 
I N·m • 0 737 562 lbf-1; 

Momtnlum (mV) 
i kg-m/s • 7 232 94 lbm-ft's 

• 0 224!09 lbf·s 

Pontr 
IW • I J/s • 1 N-m/s 

• 0 737 562Jbf.ft'' 
I kW • 3412.14 Dt"'h 
I hp (mclnc) • 0 73S 499 kW 

I :on of 
rofr.ceration • 3.516 8S i<\', 

Pres-;ur~ 

I r~ • l Nlnt' • ! kg/m·s! 
lb•r •IOxiO'Pa ~luO~P' 

I"'"' • 101 325 IJ>a 
• I 01325 bar 
• 760 mm Hg (O"Cj 
•'10 332 56 m H,O l~'C] 

I 10:1 • I mm llg (O"CJ 
I M n Hg [O"C] • C 133 322 kPa 
I m H,O WCJ • 9 806 3S kPa 

Spt<ilic rntrgy 
I klil<g • 0.42992 Bn:.~bn: 

• 134 ss lbf-ftllbn. 

I Ibm• 0 453 592 k~ 
I slu~ • 14.5939 kg 
I ton • 2000 lb:n 

--I 
ll~i-ft • I 3~S 818 N-m 

I lbm·ft!s • 0 I 38 2S6 kg-mls 

1 lbf-fvs •USSSI!W 
• 4.626 24 Btwn 

I Bru's • LOSS 056 kW 
I hp(UK) • 0.7457 kW 

• SSO lbf-ftls 
• 2544 43 Bru/h 

I ton of 
refngerauon • 12 000 Btulh 

j lbf In I • G 894 151 kP• 

I a tor • I~ 695 >4 lbfhn 1 

• 29.921'" Hg 132 rJ 
• 33.899 5 ft H,O WCJ 

( p,, • o,o 'f 'r" b..r 
I tn. Hi [O"C] • 0 4911 S lbflin.' 
11n H10 (4'C]• 0.0361261b(itn' 

I B:u Ibm • 2 326 \dl\;g 
I lbf·ft1btn • 298907 x 10"1 \dll.£ 

• 1.28507 x lO"' O:t;.1~rr. 

I 
I 

I 

I 
I 

L __ _j 
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LAMPIRAN2 

FAKTOR KONVERSI 

TAIL£ A-I 
c-, ........ SI ...... 

c-,.-.... .... 51 .. 

c--. c-.111 

~ u ... .,... .... Ulil.,..... ,_ VIII- IIIII.,_. 
A«daaaJoo pi 0.01 ft/r' o.J04I _,....,. .;r' 

~ ll.t2S4 ...... ralr' ,.... ndlu rwl 
Ala 100 _, 

o..o64hl0-' II!UIIt-
_, 

fll. 0.0929 
OaatJ<-l kal<lor' 101 ...., 2.7a•ll' kiJol-por q}ll' 

.llt,fl' IUI9 ...--
o.l!y (wdpl) kai7a' U066S lb(]lt' m• - .. NJr ... _ 
o,.o.;c .-...ny tl to·• IW1/Il' 47JIQ3 ,.a! ...... ... 
-., tcr• 9.1*5 fllb( IJ~ ,.. J(• Nll,) 

F""" qr 9~ lbl 4.411 - N • q.,. 
~ 4411 kN 

~ C/1 I .... 111(•1"') 

~ tat• 9.1*5 lbfs 4.411 
_...,.. lh 

~li<-r cSl 10"' ia'/> USihl,.. ..--.... ,.,,. 
rt'/1 fl90h lt-1 ...... .. ,. 

t...p ... If"' n OJCMI - • 
ia 0.~ II ..... q lb 0.4Sl6 kiopt q ... 109 .. 
"'- 907.2 .. 

N-ofa tal• 9.1K*S lbU IJSll .wiotl- Ha 
l'oltlC or lorqll lblin 0.11)0 

M......aoflnmia 
of•- tat'•"' 9.111665 anr IJS6 war 
ofu- ... liT' il' UIQxlll"' •' ,_, tafals 9111665 ft lb(ls l.lS6 nU ". l/1 

~ 0.7457 ~ tW 
,_.. or JlraJ 'fii,.W UOihiO' liJ1l' 47.11 JIUC&Iar- Pl(•H,.,) 

'* to' IIJ{vt U9S.IOI per Jqtalt " -Ha J_'Jl X lo' 
io "' 

llli6 - .. 
QoalltilJ of .... <II 4.1111 1111 1.115h ... jooolo J 
,.......~ aljr:8s'C 4.1161x 10' IINJII k 'F l.ll0'7 .... ,._ ... ,..~ 

Uaf/11 k 'C 1.14)0 ..... 
TIIM I s I ...... 
Vdocit7 ~ ll.l7ll fils O.l041 _,. ...... .,. 

il(l 0.112S4 .,. 
""" 

0.447 "" 'llril_...,..,. .... r.--~-...... 



FAKTOR KONVERSI 2 
(SAMBUNGAN) 

TABU: A-I 
C.u.y lllils 1111118 Sl.,._, (C0111.) 

Men: llridll Shlill 

c--. ~ 
QIM!ty u.s,-, fldlr llllt.,u.l far u.- L'lii5)11W 

Volume (liqUids) to·1 qt o.~ x to·' • "ttt ml 
pi 3.7M l&tr I 

Vollmt (lOWs) ~~~ 0.8213 G1bcmtltt ml 
jnl 16.39 K ro-' ,; 

tal 4.l~xl0' Ita l.DSSI x lrf JOUit 
Work li• 9J0665 ftlbf IJS 

TABLH-2 TABLEA-3 
Detial ~fin 1111 ~fin et SI. U. Sl IJIIiiJ Mcilllly r!IMM ID Slllils 
Jldius 

Q.tky Util- s,.w DdWdla 
fm Pltfii s,.w 

Arra hcaltt ba I u = IO'ml 
O.im OCI3 1M» OOl OOl 001 = It"" 11\o l ~ poisr p 1 P = tn-• kP 1 = to·1 

0.001 OOJ lXXI OO'l 001 = tn-11 fanto f 11Diity ~~=to-' Pas 
O.IXXI 1m OCI3 001 = to·» pro p Eocr!J Ill as ICI'J = I~1 J 

0 (XX) 1m 001 :: 10_, 111110 a FOil% dyac dJII I dyu • 10'1 N 
01100 001· 10_, lllla'O II Ki-tic lottJ Sl I St: t~a1{1 

0001 = ln-1 ailli Ill lixoily 
o.o1 = 10·1 ai c ~ l!lplrtWa A IA.:l~~ll 
0.1 = tn-1 dca d Mm toaDe (ton) 1 It = 10' 4 
to= to• dcca da l'rmu!e bar bar I w:: 10' N/m1 = If PI 

100= IQI becto h Vola filtr Uttr 1/:]~lm' 

lim= 10' kilo k 
I OCI3 OCI3 = KJ' mcp M 

I 1100 OCI3 OCI3 = lo' aiP G 
I Ill» IKXJ OOl 000 " leO ten T 
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LAMPlRAN3 

MASSA JENJS BAHAN 

I \Iii •. '-' r,,'fh.,,;..,, ,f Sf"l~,·~~ St#/,Js •t JJ• C 

~UI;tlllnCt I' c, 
"~'"' Ul~~-.-

·l•f~UII 1110 092 

Un ... L.,c~Jnun ... ,n ISOO o s~ 
('ut...m. d1.1m.mJ )~~0 0 Sf 

C"ubon. 'r.J~UtC' ~000.2~00 0 61 

(1'11 t:JO-IlOU I 26 

Concr~tc 2l00 o.ss 
Gllu.pbu ;,oo o sa 
Gl~•t. -ool lOO 066 

G""3n•tC' l7SO 0 &9 

lo<IOCl ?ll 2~ 

l'.•r~r ·oo I 2 

;t:t,i1tu lllO I ~4 

1\'t'~Yf('t~ q~o 2.:'1· 

p,,t~' '")I d:h,n.J< IJSO 0 96 

l\ul•l,·r. "'n 1t041 l ,,., 

S.th "'~\. ~ I(X).~S()U O•Jl 

SJinJ. dry ·.~00 o.s 
Sth~vf\ l))O 0.10 

s ·'" finu .'~0 2 I 

\\'tt\JIIJ. h~r~ (C':tl..) ;1o : 26 

w~.soR.I;"~in.:l liO lS 
ll"o.>l ICQ 1.72 

.\l."r:tl\ 

Alurllnl'm '!~00 0'>0 

<.'~'t'l"-''· -:\liiU\h'r..:t.tl SJUO 0.42 
llfJ)\, iJl).~;,) ~~00 0)3 

Gold 19)00 0 I) 

lr.Jn.-=J~~ 1~H 0 42 

'"'" :1~ Sl $1ul 7Sl0 0 ~6 

ll< .. J 
tJ•u 0 I) 

\hS"rt('41UI"'I, 2•. 'h I Jl$ 1.00 

~.: ... L.tl. 10". Cr >660 0 ·~ 
S1l\<tr, 91J 9~. A~ '''~!" 0 :.& 
SNu .• ~ 9il 1.21 

[ut 1)0~ on 
T\:..,,t:,:~ 1~:.oo 0.1) 

''" ... 7tH 0 )9 



LAMPIRAN4 

PROPERTI BAHAN BAJA KARBON 

A-6 

APPENDIX 3 DESIGN PROPERliES OF CARBON AND ALLOY SlEELS 

Matn13l 
deSISNIIOn 

lA lSI number! 

10:!(1 
10:!!1 
I(J.!O 

H:.><l 
11}10 
IWU 
11).10 

lOS<! 
1050 
IOSO 
llK.1 

1117 
1117 
1117 

1137 
11)1 
11)7 
IIJ7 

1144 
1144 
II ... 
114-1 

1213 
11 13 

12LIJ 
llll\ 

I~ 

IMO 
I~ 

I~ 

1>10 

Jl-10 
ll-10 
11.1(1 
ll-10 
Jl-10 

•lXI 
41 ~~ 
41'll 
Jl 'll 
4110 

4140 
.140 
4140 

<140 
4 140 

Hot rdlcd 
rnl~lllt~\Aon 

Anne.Jlc:-.1 

lhM -NI"" 
Col~ drawn 

I><Jr ~~~· 
UQr.ux 

H•ll mUcd 
C'·~tlr01~n 

OQTIJOO 
0(}1 41Xl 

Hot rull«l 
Cui\J~ra""n 
WQT1SU 

tlot -n ... \lki.J 
Cnl• l Urawn 
OQT 1~•1 
OQT.IIXI 

1101 -n.lllc\.1 
C(lkJI.irJ\IoU 
OQT 1~10 
OQT4W 

Htlt -r\l&k\.1 
("ukl-tlr"""" 

I lot n.>llci.J 
Cukl-dn.,.,·n 

AOI)(.tltd 

OQT IJO<I 
OQTI()()(I 
OQT 7UO 
OQl oiiXI 

Ant"Cakcl 

IJ(}T ll(ll 
OQT 1000 
OQT7110 
OQT 4UO 

Alllk:'.Jk.·tJ 

WQT I ll•! 
WQTI<Ol 
WQT 71Kl 
WQT 4IMI 

Annt;t"t"\1 
OQT 11111 
OQTIIUO 
0QI 11MI 
OQl 41kl 

Trm1k 
\lrcnph 

,~aeld Dut:ttlrt)" 

~f~ c:::~~~:~ 
th•• cMP.~. __ _:_<kl_"_I ___ I_~_IP:_•_l ___ ••_2_,,_,-~~cs_l __ 

" (ol 

(<I 

72 ... 
~· IIJ 

\);I 

((JI 

'10 
(4.1 

h2 (,., ,,, 
•• 
ux 
R7 

I 'if 

<).I 

Hkl 
% 

127 

XI 
'IK 

141 
~OK 

~14 

"~ 
117 

IM 
:!JI 
Nll 

~~ 
I~ 

~~ 

IX 
11 

" I 'I ,, 
Ill 

JO 
10 

)I 

:o 

IS 

:!S 
10 

IU 

'h 

2' 
17 

" I ' 

77 

Hunell 
twrdnc::\..' 

(liB I 

Ill 
122 
Ill 

144 

160 

ISJ 
202 

1"0 
~·Xl 
192 
Ql 

114 
I.IH 
17R 

17b 
1<16 
174 
\1..! 

110 

''0 
114 

1411 

207 
.ns 
\11.1 
444 

"i7K 

IM7 

~u 
.Ill 

"'" '"S 
I'll 
:!ill 
\(12 

JIS 
4~1 

Pl1 
2:11 
J.ll 
4~1 

Fl 
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Tcnstk Yo<ld Ductilil)' 

Matcnat "'""P llf'ml\h (~rttnf IJnndl 

dcstJn&UOil dOnJMIOn ...,_., 
(AISI-) <:onduoon (LUI (t.fl'al (bo1 ''"'•) '" 211lCht'\l tH81 

41!10 .... ,., ... .., 106 711 ~~ )79 :!0 1'17 

41~ OQTI1(V) 117 KilO II~ 100 20 262 
41!10 OQT 1000 197 1160 Ill 1:!:\0 II 401 

41!10 OQT700 241 1700 229 1<110 10 49) 

41!10 OQT400 100 2070 24K 1710 10 sn 
4340 Attnt~W IIlii 74S Nl - 22 217 

4340 OQTI"IOII I«< 'lfl< 120 R27 2.1 210 
4)4(1 OQTI<J.I 171 11110 ISR 1090 16 }6) 

4340 OQT 100 210 1190 206 14:!0 12 4~1 

4140 OQT400 2111 19!10 2211 157(1 II SS5 

5140 Al'\nt4lcd SJ 512 4' 290 29 167 

5140 OQll.lCKI 104 717 81 sn 27 207 

5140 OQT I !XXI 14~ 1000 110 R% 18 !101 
Sl40 OQT700 220 1520 200 1180 II 429 

~140 OQT400 27A 1900 226 1560 7 S34 

Sl~ Annukd 91 676 52 '~ 22 197 
SI!IO OQT IJOO 116 800 I[[! 700 22 241 
SI!IO OQT 1000 160 1100 14q 1030 IS 321 
51!10 OQTJOO 240 16SO 220 U20 10 461 

Sl~ 0QT400 312 21~ 2SO 1720 8 601 

5160 ARMilof IOl 724 40 276 17 1'17 
5160 OQT 1100 liS 793 100 !HI) 23 229 
5160 OQT 11100 1711 1170 Il l 1040 14 341 
5160 OQT700 2A) IIIII 237 1630 9 514 

Sl60 OQT400 )22 2220 260 1790 4 627 

61!10 Annt<Jitd % 662 59 407 23 197 

61SO OQTIJOO 118 114 107 731 21 241 

61SO OQT 1000 113 12(,() 171 1190 12 375 
61!10 OQT700 247 1700 22) IS40 10 49S 
61!10 0QT400 315 2110 170 1160 601 

I6SO Anftcak<l 104 717 S6 l86 12 212 
I6SO OQT llOO 122 841 Ill m 21 2SS 
I6SO OQT 1000 176 1210 ISS 1070 14 }6] 

I6SO OQT700 240 16!10 222 ISJO 12 4'n 
11650 OQT400 2K2 1940 2SO 1720 II 555 

8740 Annt•kd 100 foliO 60 414 22 201 
8740 OQT 1100 llq 820 100 690 2S 241 
8140 OQT 1000 171 1210 167 II~ IS J6J 
8740 OQTJOO 2211 1570 212 1460 12 461 
1740 OQT400 290 2000 240 16~ 10 51& 

92SS lulncol<d Ill 780 71 490 22 m 
92SS Q.t.T IJOO 110 R96 102 703 21 262 
9255 QAT 1000 Ill nso 160 1100 14 352 
9255 Q.\T700 260 1790 240 16<0 s S34 
9255 Q&T-lOO JIO 2140 m 1980 601 

NDN· ~ c::of'MIIQn 10 all rwtx. tftd alloy t.k'tb 
Pb~:DCM's ratter. 0 Z1 
'ihut.-loa: ILS X 10'1"' IIIGPa 
eocrr.eWtw: ofdllamal e•,._.on '-' x 10 • "F • 
o..ily: 0 213 _ , '16M kdm1 

Mod•• or eldaafy to x ur ""'· 201 GPa 

A- 7 
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LAMPIRANS 

PROPERTI BAHAN CAST IRON 

A-14 AppendiCeS 

APPENDIX& DESIGN PROPERTIES OF CAST IRON 

T=ile Yitld Oucullly Modulus of Malena I 
strength (percent 

dcSI&fiMIOn 
s1rength 

clongouon clasliclly ----
IASTM number! Grade lkm) (MPa) (l:si) (MPa) en ltftl.:hesJ IIO'pii) (CJPa) 

Gray iron 
A48-94a 2(1 20 IJS <I 12 83 

25 2S 112 <I 13 90 
10 )0 207 <I I~ IOJ 
4() 40 276 <I 17 I 17 
so 50 :WS <I 19 Ill 
60 60 414 <I 20 138 

M.Jlc>blc 1!011 

A47-99 m10 50 .l4S 32 221 10 25 m 
35018 SJ J6S 35 241 II 2S m 

A22().99 40010 60 414 40 276 10 26 179 
4~ 6S .j.l8 4S JIO 6 ~6 179 
5000S 70 483 50 345 s 26 179 
10001 ss 586 70 48) ) 26 179 
90001 1115 724 90 621 26 179 

Ductolt lrOII 

A5J6.1W 60-40- 18 6Q 414 40 276 IR 22 I S~ 

80-5.1-06 80 m .1.1 \19 6 22 1 5~ 

100-70-03 100 61111 70 4M3 J 22 152 
12().90-02 1.!0 M27 90 621 2 22 152 

Au,l<mpc.-.d duct1lc 1100 
ASTM 897-90 125 850 llO ISO 10 u 152 

150 1050 100 700 22 IS2 
m 12(() 12.1 850 22 l.l2 
200 1400 ISS 1100 ~2 lS2 
230 1600 185 1300 <I 22 l.l2 

,\'(ff$ $~ nJut1; ft ~~~~ (WW~J: \-an.blt\ 4nd ~ "-llr: 1ft«1 flf\al \-alucS '-'l.Jdulw&i)l tb-.tte"\h ml) thO \'W) l..>tnwy of tall lfOfi'S 

,.~(ron~O ll100Zl ft>\n' U.920to 7"8CILc/m') ~\1\'l' !olfrnzlh ua~$ J 10 ~ ••me' h.Jht( Wntt''htk urnJ(h 
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LAMPIRAN6 

E 
Q. 

PEMILIHAN TIPE V BELT 

1000 
~~--._4-+-~~~--~ 
lOOO - -- -
4000 

.1000 

!::.1 
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LAMPIRAN7 

PANJANG V BELT STANDAR 

~ Nomor Nomor NOIIIOI' 

-mat IIOIIliul DOmina! DOmina! 
(UICb) (IDIII) (UM:It) (mm) (mdl) (mm) (indl) (lnm) 

10 2S4 4.5 ll43 80 2032 liS 2921 
II 279 46 1168 81 20.57 116 2946 
12 lOS 47 ll94 82 2083 117 2972 
lJ 330 48 U19 83 2108 118 2997 
14 3.56 49 1245 IW 2134 119 l023 
1.5 381 so 1270 IS 21.59 120 3048 
16 406 .51 129.5 86 2114 121 l073 
17 432 Sl 1321 87 2210 122 3099 
18 4.57 Sl 1346 88 223S 123 :Jt2A 
19 413 S4 1372 89 2261 124 )ISO 
20 SOl .5.5 1)97 90 2286 Ill 317.5 
21 .533 .56 1422 91 2311 126 3200 
22 .5.59 " 1448 92 2337 127 3226 
23 Sa.4 sa 1473 93 2362 128 32.51 
24 610 S9 1499 94 238t 129 3277 
2S 63.5 60 IS2A 95 2413 130 3302 
26 660 61 1.549 96 2438 131 3327 
27 686 62 IS7.5 (9I_ -~ 132 33.53 
21 111 63 1600 98 2489 133 3378 
29 737 64 1626 99 2S!S 134 34()t 

lO 762 6.5 16.51 100 2S40 I:JS 3429 
Jl 787 66 1676 101 2.56.5 136 34S4 
32 813 67 1702 102 2.591 137 3480 
33 838 68 1127 !OJ 2616 138 3S05 
34 864 69 17.53 104 2642 139 3531 
3.5 889 70 1178 10.5 2667 140 3.5.56 
36 914 71 1803 106 2692 141 3.581 
37 940 12 1829 107 2718 142 3607 
l9 965 7l 18S4 108 2743 143 3632 
39 991 74 - . 1110 109 2769 144 36.51 
40 1016 7.5 1905 110 2794 14.5 3683 
41 1041 76 1930 111 2819 146 3701 
42 1067 n 19.56 112 284.5 147 3734 
43 1092 7t 1981 lU 2870 148 37.59 
44 tlll .'79 2001 114 2896 149 371.5 
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LAMPIRAN8 

DIMENSI V BELT 
:13-10. Dimensi V-beiL 

Type: CJ'Ull$-:ocdional ~ign length of belt 

of D h F (by MUtrallayer), mm 

belt mm mm cm2 

0 10 6 0,47 400; 450; 560; 630; 710; 800; 900 
1000; 1120: 1250; 1400; 1600 

1800; 2000. :!:!~0; :!.500 

A 13 s 0,81 560; 63D-. 7: 0; SOO; 900; 1 <><». 1120 
1250; 1400: 1600: 1800: 2000 
~2~D-.2500.2SJ0,31S0;3550,4000 

B 17 10.5 1,38 800; 900; 1 000; 112()-, JlSO; 1400 
1600, 1800; 20l~ 2240', 2500 
2800; 31.50; 3550', 4000', 4500 ' 5000; 5600; 6300 

c 2l 13.5 2,3 1soo. 2000. 21-10; 2m 2800 
3150; 35S<t, 4tW, -lSOO; SOOO 
5600; 6300; 7100; 8000; 9000~ 10.000 

D 32 19 4,75 J 150; 3550; ..$000; 4500; 5000 
5600; 6300; 71 00; 8000; 9000 
10.000; 11.00; 12.500', 14.000 

E 38 23,5 6,95 4500; SOGO; SM~ 6300; 7100 
8000; 9000; }(\_()()(); 1 1.200; 12 . .500 
14.000; 16.()((); 18.000 

F 50 30 11,7 6300; 7IOO.ICOl10: 9000; lO.llUO 

II. 2CXF. 1 :!. 500: 14. 00; 16.000; 1S.OOO 

- J 



Tabel3-5. Tipe dan d:imensi dari V-Belt 

-· 
I 

uttu Ia f la. I'Zlt 
Crou uclloat or (JiiU tn Fie Ill ) 

V--tlts o I A l 8 I c v f I I' I I l I 3 I • I • 
Cron-•~cllon uc• F In em' o.s I o.8 I t.4 I 2.J 4.8 1.0 ltu I 1.1 I 1.2 I t.6 I 2.2 I 2 1 

In conlormlly wllh lhc 
aludard. drsllfn or 

min 1500·1500·16Jo·l~-800 1 3.15014,:,001 6.3001 560· ! 560·1 OOJ·I gsa· I ~· 
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BAHAN POROS 
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FAKTORX DAN Y BANTALAN BOLA DAN ROLL 
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BEBAN DINAMIS (C) BEARING 
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LAMPIRAN 13 

BALL BEARING SERVICE FACTOR ( Fs ) 

Table 9-8 13all bearing se01rice factors. F s 

Ty~ ors......,. 

Un1form and ste:.,:ly load 

Li!Uit shod. l~d ----
Modtrolt shock load ----- -
H•avy shock load 
!:.xt"'mt ~rad mdt:erm.nate shcck load _ 

r..uloply CalculaJed Lood 
by FolioW!n• Foclon 

Ball Rnller 
Bnnnr.- Bcanngs 

1.0 I 0 
I.S 1.0 
2.0 1.3 
~.5 I 7 
3.0 2.0 
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DIMENSf PASAK 
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MACAM-MACAM PASAK 

; 

s 
> 

f 

J 
! 

I 
; 

l ~ 

89 



90 

LAMPIRAN 16 

FOTOALAT 



No. I No.Mo. Bo.g io. n Bo.ho.n J Ml I Co. to. to.n 
1 IRo.ngk o. Mesin 1 

2 ILengo.n Ceto.ko. n 1 
3 !Pouring Bo.s in t o.no.h lio. t 1 
4 1Pulle y Beso.r 1 __ (] 5 1 Pul le y Kecil 1 
6 I RuMo.h Beo.r ing 2 

0 

~r[l=mF=r -1JH ;--(2) 
2 

7 !Mo tor 1 I 0.25 HP 
8 IBo.u t 16 I Ml OX3 
9 I Belt 1 I A 40 in 
10 I Poros AISI 1020 1 
11 I Ce t o.k o. n 

@ 
I 

@/~ (5) 

1:111:1~6) I 
CD 

I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
I I I 

I 
I 
I 
I 

LJ l__j 

~ SKALA ' 1 ' 5 DIGAMBAR ' Her i Kus wnnto I Per ingo. to.n : 
f- SATUAN : MM NRP : 2104 030 06 4 

T ANGGAL: DILIHA T : 
D3 Teknik Me s in 

IGAMBAR SUSUNAN ME SIN CDR CENTRIFUGAL 2 DIESI 
I A4 F TI - ITS 

I 
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D3 Teknik Mesin 
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